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ABSTRAK 

 
Pemanfaatan logam pada peradaban sangat berperan penting, namun demikian 
sifat korosi sangat merusak logam itu sendiri. Sifat korosi tidak dapat dihindari  
tetapi kita dapat berusaha mengendalikannya. Penelitian ini bertujuan  untuk 
mengetahui laju korosi pada baja hq 760 yang di hardening dengan pendinginan 
oli, sebelum melakukan pengujian korosi material dipanaskan pada suhu 830°C, 
840°C, 850°C, dan masih – masing perlakuan direndam pada larutan 
pengkondisian air laut selama 24, 48, 72, 96, 120 (jam). Hasil yang diperoleh laju 
korosi tertinggi terjadi pada benda uji yang dihardening dengan temperature 
850°C sebesar 0,41972 mm/yr selama perendaman 120 jam. Hal ini dikarnekan 
perubahan yang segnifikan dari butir yaitu pengkasaran butir yang mana akan 
lebih tinggi terjadinya korosi. Dan jenis korosi yang terjadi pada masing – masing 
benda uji adalah korosi merata. 

 

Kata kunci : Laju korosi, hardening, air laut, Sifat korosi. 
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ABSTRACT 
 
 
The use of metals in civilization plays an important role, however, the nature of 
corrosion is very damaging to the metal itself. Corrosion properties are 
unavoidable but we can try to control them. This study aims to determine the 
corrosion rate of steel hq 760 which is hardened with oil cooling, before 
conducting corrosion testing the material is heated at a temperature of 830 ° C, 
840 ° C, 850 ° C, and still - each treatment is immersed in a sea water 
conditioning solution for 24, 48, 72, 96, 120 (hours). The results obtained that the 
highest corrosion rate occurred in the hardened specimen with a temperature of  
850°C of 0.41972 mm/yr during 120 hours of immersion. This is due to a 
significant change in grain, namely grain coarsening, which will have a higher 
occurrence of corrosion. and the type of corrosion that occurs in each specimen is 
uniform corrosion 
 
 
Keywords: Corrosion rate, hardening, sea water, Corrosion properties 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar belakang 

Baja HQ 760 merupakan baja kelas menengah yang biasa digunakan pada 

komponen mesin seperti roda gigi dan poros dikarnakan kandungan karbon yang 

tidak terlalu tinggi, baja ini memiliki kandungan karbon 0,42 – 0,50%. Didalam 

dunia teknik sifat mekanik baja selalu menjadi faktor utama seperti, kekerasan, 

keuletan, dan ketangguhan,untuk mendapatkan sifat mekanik tersebut terlebih 

dahulu dilakukan  dilakukan proses  perlakuan panas, bertolak belakang dengan 

hal tersebut sifat korosinya dilupakan, 

Dengan semakin tingginya sifat mekanik suatu material maka semakin tinggi 

pula nilai korosinya dikarnakan didalam perlakuan panas (hardening) material 

menyimpan energi dimana efek dari perlakuan panas (hardening) material akan 

mendapatkan stres sehingga lebih cepat mengalami korosi. 

Berdasarkan uraian diatas untuk mengetahui hal tersebut maka dilakukan 

penelitian dengan judul “LAJU KOROSI BAJA HQ 760 YANG DI 

HARDENING DENGAN PENDINGINAN OLI” 
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1.2. Tujuan penelitian 

1. mengetahui laju korosi dari baja karbon menengah sebelum dan sesudah 

mengalami hardening. 

2. mengetahui jenis korosi yang terjadi 

 
1.3. Manfaat penelitian  

Adapun manfaat dari penelitian ini sebagai berikut: 

1. Mengetahui pengaruh perlakuan panas hardening terhadap laju korosi baja 

HQ 760 

2. Mengetahui bagaimana proses terjadinya korosi. 

3. Sebagai refrensi ilmiah tentang laju korosi baja yang dilakukan perlakuan 

panas. 

 
1.4. Batasan masalah 

1. Material yang digunakan adalah baja karbon HQ 760 

2. Proses perlakuan panas hardening dengan temperatur 830°C, 840°C, 

850°C dengan pendingninan oli 

3. Pengujian yang dilakukan selanjutnya adalah pengujian laju korosi pada 

larutan  pengkondisian air laut dengan kadar garam 3,5 % 
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